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ABSTRACT 
 

The Effect of Environmental Costs and 
Environmental Performance on Profitability in 
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange  

The purpose of This study is to examine 
and analyze the effect of (i) environmental costs on 
profitability, and (ii) environmental performance 
on profitability in manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange in the 2019-2020 
period. Data collection uses secondary data 
obtained from the annual report published by the 
Indonesia Stock Exchange. The population in this 
study are manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange and participating in 
PROPER in the 2019-2020 period. The sampling 
technique used was purposive sampling. The data 
analysis method is in the form of quantitative 
analysis using multiple linear analysis and 
hypothesis testing using software E 

 
Keywords: Environmental Cost, Environmental 
Performance and Profitability 

 

 

 
1. Pendahuluan 

Pada era industrialisasi dan globalisasi yang semakin kompetitif saat ini, segala macam kebutuhan 
masyarakat dapat dipenuhi melalui proses produksi dan distribusi yang secara masif dan cepat. Muncul 
berbagai perusahaan yang siap menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat, hal ini mendorong terjadinya 
persaingan usaha yang terus-menerus. Persaingan yang ketat baik di pasar domestic maupun internasional 
menuntut perusahaan untuk terus mempertahankan posisinya dipasar dengan terus melakukan produksi dan 
siap memasok pasar. Mempertahankan dan meningkatkan profitabilitasnya adalah tujuan utama perusahaan 
dengan memfokuskan pada kegiatan operasional dan finansial perusahaaan. (Erlangga et al., 2021)  

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang melaksanakan kegiatan operasi dengan 
menggunakan sumber daya yang terbatas untuk mencapai tujuannya. Seringkali perusahaan mengabaikan 
masalah lingkungan dalam melaksanakannya kegiatannya. Hal ini membuat perusahaan merasakan dampak 
yang besar yang nantinya bisa mengancam keberlangsungan (suistainability) usahanya. Dalam hal ini 
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konsep Corporate Social Responsibility hadir sebagai organisasi terhadap kelompok khusus yang 
berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan (Asjuwita & Agustin, 2020)  

Tujuan setiap perusahaan yaitu untuk meningkatkan jumlah profitabilitasnyaa. Namun pada saat ini 
perusahaan bukan hanya diminta untuk memaksimalkan keuntungan, melainkan juga dapat 
mempertanggung jawabkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan operasionalnya. (Anggi 
Choirun et al., 2020)  

Menurut (Asjuwita & Agustin, 2020) Profitabilitas merupakan salah satu indicator yang tercakup 
dalam informasi mengenai kinerja perusahaan jangka panjang. Kinerja keuangan tersebut dapat dilihat 
melalui analisis laporan keuangan, tingkat profitabilitas digunakan sebagai dasar untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan. Hal ini dilakukan mengingat daya tarik bisnis merupakan salah satu indicator penting 
dalam persaingan usaha. Adapun profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Asset 
(ROA).  

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Pada analisis rasio keuangan, 
rasio ini paling sering disoroti karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan 
keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau 
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta 
perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi 
aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan (Aditya, 2020).  

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada Perusahaan Manufaktur. Diantara 28 Perusahaan 
Manufaktur ada 11 perusahaan yang saya jadikan fenomena untuk penelitian ini. Saya memilih 11 
perusahaan tersebut dikarenakan 11 perusahaan tersebut merupakan perusahaan-perusahaan yang asetnya 
dinilai memiliki nilai investasi yang tinggi dan cukup dinilai aman dan stabil. Berikut adalah nilai ROA 
pada perusahaan manufaktur selama periode 2019 - 2020:  

 
Tabel 1.1   

Tentang Fenomena Empiris Nilai ROA Pada Perusahaan Manufaktur   

No  Kode 
Emiten  

ROA (%)  
2019  2020  

1  SMGR  3,00  3,57  
2  GGRM  13,83  9,78  
3  ICBP  13,96  6,41  
4  CPIN  13,20  11,70  
5  INTP  6,62  6,61  
6  JPFA  6,52  2,85  
7  UNVR  35,80  34,89  
8  KLBF  12,25  12,11  
9  SMCB  2,55  3,14  

10  MYOR  10,50  10,42  
11  GJTL  3,27  2,02  

Rata-rata  11,05  9,41  
                                 Sumber : www.idx.co.id (data diolah 2022)  

 
Dapat dilihat dari tabel di atas nilai roa pada perusahaan manufaktur selama priode 2019 – 2020 

mengalami fluktuasi yang di mana dilihat dari nilai rataratanya pada pada saat tahun 2019 sebesar 11,05% 
ke tahun 2018 sebesar 9,41% hal ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, namun masih berada di 
atas standar industry roa yaitu sebesar 5,98%, tentu ini menandakan bahwa perusahaan manufaktur pada 
periode tersebut secara optimal mampu menggunakan keseluruhan asetnya untuk menghasilkan laba. 
Tinggi rendahnya return on asset (ROA) dipengaruhi oleh beberapa factor. Adapun faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai Return On Asset pada fenomena di atas yakni menurut (Asjuwita & 
Agustin, 2020) yaitu factor biaya lingkungan dan kinerja lingkungan.   



198 
          p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2614-8870 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI Vol. 14, No. 1, Juli 2021:  196 – 204 

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai akibat adanya system 
pengelolaan lingkungan yang buruk disebabkan karena proses produksi  perusahaan yang buruk. Biaya 
lingkungan meliputi biaya yang berhubungan dengan pengurangan proses produksi yang berdampak pada 
lingkungan dan biaya yang berhubungan dengan perbaikan kerusakan akibat limbah yang ditimbulkan 
dalam kegiatan perusahaan. Biaya lingkungan dapat dilihat pada alokasi dana untuk program bina 
lingkungan yang tercantum dalam laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan. Biaya lingkungan 
dihitung dengan membandingkan dana program bina lingkungan dengan laba bersih yang dihasilkan oleh 
perusahaan  (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020).  

Kesesuaian informasi yang diungkapkan dengan fakta yang ada serta ketepatan dalam 
mengelompokkan biaya lingkungan menjadikan informasi yang disajikan mencerminkan kinerja 
perusahaan, khususnya terhadap lingkungan.  

Hal ini sesuai dengan pasal 6 ayat 2 Undang-Undang No.23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup yang mewajibkan setiap orang yang melakukan usaha untuk memberikan informasi 
yang benar dan akurat mengenai pengelolaan lingkungan hidup. Adanya transparansi dalam pelaporan dan 
pengungkapan biaya lingkungan akan membuat penilaian kinerja perusahaan khususnya kinerja lingkungan 
menjadi baik bagi investor. (Suyudi et al., 2019)  

Pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan keuangan sendiri akan dikaji oleh para stakeholders, 
seperti pemerintah, kreditor, investor, konsumen, dan karyawan serta public sehingga akan membentuk 
sebuah opini baik positif maupun negative. Berdasarkan aktivitas-aktivitas lingkungan dan pengungkapan 
aktivitas-aktivitas tersebut pada laporan keuangan tahunan menyebabkan laporan keuangan (investor, 
manajemen, dan kreditor) akan mendapatkan informasi yang dapat membantu para pengguna informasi 
tersebut dalam pengambilan keputusan untuk kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan dimasa yang akan datang. Dimana program-program ini akan diapresiasi oleh masyarakat, 
dimana pada akhirnya masyarakat dan konsumen akan memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 
perusahaan. Hal ini akan mendorong konsumen untuk menjadi konsumen yang loyal terhadap perusahaan, 
dimana loyalitas tersebut akan meningkatkan penjualan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan 
kata lain setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan sebuah cerminan atau bentuk 
informasi yang dapat menurunkan dan meningkatkan nilai perusahaan. (Risal et al., 2020)  

Di lain sisi perusahaan menganggap biaya lingkungan akan menjadi pengurang laba bagi 
perusahaan. Padahal dengan adanya alokasi biaya untuk pengelolaaan lingkungan memberikan konsistensi 
kepedulian lingkungan yang dilakukan perusahaan hingga dapat membangun kepercayaan masyarakat 
tentang tanggung jawab social perusahaan. Biaya lingkungan tersebut dapat dikatakan sebagai investasi 
jangka panjang bagi perusahaan. Hal ini karena dana yang dikeluarkan saat ini dapat memberikan nama 
baik bagi perusahaan hingga bias menambah kepercayaan stakeholder pada perusahaan. (Asjuwita &  

Agustin, 2020)  
Konsep kinerja lingkungan mengacu pada jumlah kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

kegiatan bisnis. Kerusakan lingkungan yang lebih sedikit akan meningkatkan kinerja lingkungan. 
Sebaliknya, semakin besar dampak kerusakan lingkungan, semakin buruk kinerja perusahaan. Program 
pemeringkatan dapat digunakan untuk menilai kemampuan di dalam manajemen lingkungan atau disebut 
PROPER, untuk mengukur kinerja lingkungan  

perusahaan Indonesia (Putri et al., 2019).  
Kinerja lingkungan mengacu pada seberapa besar dampak dan kerusakan yang telah disebabkan oleh 

kegiatan bisnis perusahaan. Pembuangan limbah dan bagaimana cara pengelolaan limbah dari perusahaan 
sehingga mampu meminimalisir kerusakan lingkungan disekitaran pabrik dan pengelolaan produksi bisnis 
perusahaan. Kerusakan lingkungan yang semakin minim dianggap akan meningkatkan kinerja lingkungan 
dari suatu perusahaan, sedangkan semakin besar dampak kerusakan lingkungan, semakin buruk kinerja 
perusahaan. (Chasbiandani et al., 2019)  

Meskipun telah ada regulasi serta pengawasan oleh stakeholder, masih saja muncul dalam berita 
adanya perusahaan yang mengabaikan kelestarian lingkungan. Pengelolaaan yang tidak tepat atas emisi 
aktivitas perusahaan sebelum dibuang menciptakan pencemaran lingkungan yang merugikan makhluk 
hidup serta memancing protes stakeholder. Protes tersebut tentu dapat menganggu stabilitas operasional 
perusahaan. Perusahaan juga terancam sanksi yang berat apabila tidak dapat mematuhi peraturan yang 
berlaku di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memerhatikan dan meningkatkan 
kinerja lingkungannya. (Hapsari et al., 2021)  

Adapun terkait dengan variable penelitian di atas, sebelumnya telah banyak hasil penelitian 
terdahulu. Namun menunjukkan hasil yang bervariasi seperti penelitian yang dilakukan Saputra, Tisna, dan 
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Asjuwita (2020) menguji pengaruh biaya lingkungan terhadap profitabilitas. Hasilnya menunjukkan bahwa 
variable biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2021) dan Wulaningrum (2020) yang menemukan bahwa biaya 
lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hapsari 
(2021) dan Chasbiandani (2018) menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas yang 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tisna (2020) dan Asjuwita (2020) yang menemukan 
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.  

Adapun objek pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur.  Dikarenakan perusahaan 
manufaktur lebih banyak memberikan pengaruh atau dampak yang cukup besar terhadap lingkungan di 
sekitarnya akibat dari aktivitas yang dilakukan perusahaan. Dalam hal ini masalah polusi, limbah, dan 
keamanan produk. Hal ini disebabkan karena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang paling 
banyak berinteraksi dengan masyarakat. Dalam proses produksinya, perusahaan manufaktur mau tidak mau 
akan menghasilkan limbah produksi dan hal ini berhubungan erat dengan pencemaran lingkungan. 
Perusahaan manufaktur dipercaya membutuhkan image yang lebih baik dari masyarakat karena sangat 
rentan pengaruh politik dan kritik dari aktivisaktivis social. Hal ini menjadi alasan peneliti untuk 
melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur.  

Pada penelitian ini Grand of theory yang digunakan yaitu teori legitimisasi.  Teori legitimasi 
merupakan situasi di mana perhatian antara masyarakat dan lingkungan telah terpenuhi. Teori ini 
mengatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin operasi mereka dalam 
batas dan norma yang berlaku di masyarakat.  

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan  
judul “Pengaruh Biaya Lingkungan dan Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

A. Tinjauan Teoritis  
1. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)  

 Teori legitimasi dikemukakan pertama kali oleh Lindblom (1984), Guthrie and Paker 
(1989), dan Patten (1992). Teori ini juga telah digunakan oleh Miller dan Whiting (2005) dan 
Guthrie et al. (2004). Dowling dan Pfeffer (1975) mengemukakan tentang bagaimana 
memberikan gambaran tentang adanya perbedaaan antara nilai-nilai yang dianut perusahaan 
dengan nilai-nilai masyarakat, maka perusahaan akan berada pada posisi terancam dimana 
perbedaan tersebut dikenal sebagai Legitimacy Gap. Legitimasi gap akan muncul apabila 
perusahaan tidak peka terhadap dampak yang mungkin ditimbulkan dari aktivitas perusahaan 
serta harapan masyarakat terhadap perusahaan dan hanya beriorientasi pada menghasilkan 
keuntungan sebesar-besarnya (Widhiastuti et al., 2017). 

 
2. Profitabilitas 

1.1 Rasio Profitabilitas  
Menurut (Kasmir, 2015) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 
tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari 
pendapatan investasi. Dengan demikian profitabilitas dapat diketahui dengan 
membandingkan antara laba yang diperoleh dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 
perusahaan tersebut.  

 Arefa (2017) dalam (Sahputra et al., 2020) menjelaskan bahwa profitabilitas 
mempunyai arti penting dalam suatu usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah badan 
usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa depan. Dengan demikian setiap 
badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin 
tinggi profitabilitas suatu badan usaha, maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut 
akan semakin terjamin. 

3. Biaya Lingkungan (X1)  
3.1    Biaya lingkungan  
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 Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan akibat dampak dari aktivitas-
aktivitas lingkungan yang dilakukan perusahaan. Biaya lingkungan pada dasarnya 
berhubungan dengan biaya produk, proses, system atau fasilitas penting untuk 
pengambilan keputusan manajemen yang lebih baik (Mariani, 2017). Biaya lingkungan 
adalah biaya yang dialokasikan perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan 
terjadinya kualitas lingkungan buruk dan mengatasi kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh aktivitas perusahaan (Subakhtiar et al., 2022).  

 Dijelaskan pula oleh (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020) bahwa Biaya 
Lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai akibat adanya 
system pengelolaan lingkungan yang buruk disebabkan karena proses produksi 
perusahaan yang buruk. Biaya lingkungan meliputi biaya yang berhubungan dengan 
proses proses yang berdampak pada lingkungan dan biaya yang berhubungan dengan 
perbaikan kerusakan akibat limbah yang ditimbulkan dalam kegiatan perusahaan. Biaya 
lingkungan dapat dilihat pada alokasi dana untuk program bina lingkungan yang 
tercantum dalam laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan. Biaya lingkungan 
dihitung dengan membandingkan dana program bina lingkungan dengan laba bersih 
yang dihasilkan oleh perusahaan. 

 
3.2 Jenis-jenis Biaya Lingkungan  

 Honsen dan Mowen (2016:405) dalam (Pratiwi & Rahayu, 2019) menjelaskan 
bahwa Biaya Lingkungan dapat diklasifikasikan kedalam empat kategori, yaitu :  
(1) Biaya pencegahan lingkungan (Environmental prevention cost). Biaya pencegahan 

lingkungan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan pada aktifitas pencegahan 
produksi limbah atau sampah pada kegiatan produksi.  

(2) Biaya deteksi lingkungan (Environmental detection cost) adalah biayabiaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam aktifitas yang dilakukan untuk memastikan bahwa 
produk, proses, dan aktifitas lainnya pada perusahaan telah memenuhi standar 
lingkungan yang berlaku. 

 
3.3 Metode Pengukuran Biaya Lingkungan  

 Pada dasarnya biaya lingkungan berkaitan erat dengan biaya produk, proses, system 
atau fasilitas penting lainnya supaya pengambilan keputusan manajemen lebih baik. 
Bagaimana cara meningkatkan pendapatan, mengurangi biaya-biaya lingkungan dan 
memperbaiki kinerja lingkungan dengan mempedulikan kondisi saat ini merupakan tujuan 
dari perolehan biaya. Biaya lingkungan meliputi biaya internal dan eksternal yang seluruh 
biayanya berkaitan selama terjadi kerusakan lingkungan serta biaya untuk perlindungan 
atas pencegahan kerusakan lingkungan (Ikhsan:2009) dalam (Aditya, 2020).  

Pendekatan untuk menghitung biaya lingkungan ini menggunakan variable dummy 
yang mana jika perusahaan mengungkapkan diberi nilai 1 (satu) namun jika tidak 
mengungkapkan diberi nilai 0 (nol). 

 
 4. Kinerja Lingkungan (X2)  

4.1   Kinerja Lingkungan  
 Kinerja Lingkungan merupakan hasil pengelolaan lingkungan sebagai upaya 

mendorong perusahaan untuk mengelola lingkungan setempat. Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Indonesia telah mengambil beberapa langkah untuk mendorong 
perusahaan agar terlibat dalam pengelolaan lingkungan dengan menerapkan program 
penilaian kinerja yang dikenal dengan sebagai Program Pengendalian, evaluasi, dan 
penilaian pencemaran (PROPER) sejak tahun 1994. PROPER dimaksudkan untuk 
memaksa perusahaan agar mematuhi peraturan melalui insentuf dan disisentif reputasi 
yang mengharuskan perusahaan untuk menerapkan produksi bersih. Upaya peningkatan 
kinerja perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk menciptakan inisiatif pelestarian 
lingkungan sendiri yang pada akhirnya akan memungkinkan keberlanjutan perusahaan 
(Ulupui et al., 2020). 

 
3. Metode Penelitian 
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Dalam penelitian ini,pengukuran indicator kinerja lingkungan yang digunakan adalah perusahaan-
perusahaan yang turut serta dalam PROPER atau Program Penilaian Peringkat Kerja Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan. PROPER merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerintah untuk 
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai dengan ketentuan hukum. Selain itu, 
PROPER merupakan wujud transparansi dan demokratisasi dalam pengelolaan lingkungan hidup di 
Indonesia. Penerapan program ini merupakan upaya Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk 
menerapkan beberapa prinsip tata kelola yang baik dalam pengelolaan lingkungan (Transparansi, 
imparsialitas, akuntabilitas, dan tanggung jawab social). Terdapat lima peringkat pada penilaian PROPER 
yaitu emas (sangat baik), hijau (baik), biru (sedang), merah (buruk) dan hitam (sangat buruk). 
(proper.menlhk.go.id)  

 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ( Ayat 1 ) tentang Perseroan Terbatas memberikan 
peraturan kepada perusahaan agar lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, khususnya perusahaan 
yang bergerak di bidang sumber daya alam. Sebagai tindak lanjut dari peraturan lingkungan tersebut, 
pemerintah berupaya melakukan evaluasi kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan. Dalam hal ini, 
Kementerian Lingkungan Hidup sebagai Kementerian yang bertanggung jawab dalam perlindungan 
lingkungan di Indonesia telah membuat program (PROPER) untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 
dalam pengelolaan lingkungan. (Zainab & Burhany, 2020). 

 
4. Pembahasan 

         Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendikripsikan atau memberi obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi. dalam suatu penelitian data dapat dikatakan  baik jika dalam statistik 
deskriptif nilai rata-rata (mean) dari setiap variabgel dan indikatornya lebih besar dari standar 
deviasinya. 

Nilai mean variabel Kinerja LIngkungan sebesar 2,378850, dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,088900, maka nilai rata-rata (mean) yang lebih besar ini dapat dinyatakan bahwa terjadi penurunan 
nilai, sehingga nilai deskriptif data variabel yang digunakan adalah baik.  

Nilai rata-rata (mean) variabel Profitabilitas sebesar -1.080381 dengan nilai standar deviasi sebesar  
0.366433. Maka nilai rata-rata (mean) yang lebih kecil ini dapat dinyatakan bahwa terjadi penurunan 
nilai, sehingga hasil deskriptif data variabel yang digunakan adalah baik. 

Uji F dilakukan untuk menilai apakah model yang dianalisis telah memenuhi syarat kelayakan 
model (Goodness of Fit Model), dasar pengambilan keputusan terbukti atau tidaknya hipotesis yang 
diajukan yaitu jika nilai F-Hitung > F-Tabel dan pada tingkat signifikansi < 0,05, maka model 
dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

 
5. Kesimpulan  
 

Uji t-statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
(independen) secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t-statistik mempunyai nilai 
signifikan α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t adalah jika nilai 
signifikansi t (pvalue) < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Uji t-statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
(independen) secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t-statistik mempunyai nilai 
signifikan α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t adalah jika nilai 
signifikansi t (pvalue) < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016 : 96). 
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